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Lampiran 1. Tabel Offset Lines plan Kapal Cepat Semi Planning SS 4 

 

WL Draft 
(m) 

Tabel Offset (m) 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

BL 0 0.383 0.445 0.486 0.506 0.511 0.511 0.511 0.511 0.468 0.24 -- 
1 0.075 0.591 0.706 0.797 0.851 0.869 0.869 0.869 0.839 0.726 0.404 -- 
2 0.15 0.796 0.967 1.107 1.195 1.228 1.228 1.228 1.172 0.985 0.568 -- 
3 0.225 1.005 1.225 1.417 1.538 1.587 1.587 1.587 1.51 1.238 0.731 -- 
4 0.3 1.213 1.482 1.723 1.881 1.945 1.945 1.945 1.84 1.488 0.895 -- 
5 0.375 1.42 1.739 1.952 1.976 1.982 1.982 1.982 1.947 1.738 1.059 -- 
6 (T) 0.45 1.672 1.9 1.967 1.99 1.996 1.996 1.996 1.962 1.824 1.223 -- 
9 0.675 1.829 1.948 2.013 2.034 2.039 2.039 2.039 2.006 1.887 1.518 0.236 
12 0.9 1.88 1.996 2.058 2.077 2.062 2.062 2.062 2.053 1.949 1.605 0.458 
15 1.125 1.931 2.045 2.103 2.12 2.124 2.124 2.124 2.099 2.012 1.691 0.622 
18 1.35 1.962 2.093 2.148 2.163 2.167 2.167 2.167 2.144 2.075 1.777 0.785 
21 1.575 2.033 2.141 2.193 2.206 2.21 2.21 2.21 2.19 2.137 1.864 0.934 
24 1.8 2.084 2.189 2.238 2.25 2.252 2.252 2.252 2.237 2.2 1.95 1.076 
Deck 2.084 2.189 2.238 2.25 2.252 2.252 2.252 2.251 2.244 2.059 1.359 

 

 

  



 
 

Lampiran 2. Penentuan Skala Ukuran Utama Model Kapal 

 Untuk menghindari terjadinya ombak pada dinding tangki atau biasa 

disebut dengan blockage effect maka ukuran model harus disesuaikan 

dengan ukuran tangki serta tinggi air dalam tangki dengan sarat model. 

Menurut harvald, penentuan  lebar model (Bm) adalah sebagai berikut: 

Bm < 1/10 B tangki 

Diketahui : 

B tangki = 4 m 

   = 1
10

 x 4 m 

   = 0,4 m 

Maka lebar model yang digunakan supaya tidak menimbulkan blockage 

effect dan dapat digunakan untuk pengujian model di towing tank yaitu: 

Bm < 0,4 m 

Berdasarkan perhitungan dari persamaan diatas, maka penentuan skala 

ukuran model kapal dapat ditentukan melalui tabel berikut: 

Bs (m) Skala Bm (m) 
4.51 1:10 0.45 
4.51 1:15 0.30 
4.51 1:20 0.23 
4.51 1:25 0.18 

Dari tabel diatas ukuran lebar model kapal maksimal yang memenuhi 

kriteria yaitu 0,30 m sehingga skala yang digunakan untuk ukuran model 

kapal yaitu 1:15. 

Setelah menyesuaikan ukuran model kapal dengan ukuran tangki 

percobaan untuk menghindari blockage effect, selanjutnya menentukan 

ukuran utama model kapal dengan menggunakan kesamaan geometris: 

λ = 𝐿𝐿𝐿𝐿
𝐿𝐿𝑠𝑠

 = 𝐵𝐵𝐿𝐿
𝐵𝐵𝑠𝑠

 = 𝑇𝑇𝐿𝐿
𝑇𝑇𝑠𝑠

 



 
 

Lampiran 3.  Tabel Nilai Kecepatan Model Kapal Masing-Masing Bentuk 

Tabel Nilai Kecepatan Model Kapal Model 3 Tangga Bentuk V 
Waktu Tempuh            

t (det) 
Jarak Tempuh                

s (m) 
Kecepatan Model 

Vm (m/det) 
8.20 10 1.220 
6.91 10 1.447 
5.51 10 1.815 
4.29 10 2.331 
3.27 10 3.058 
2.87 10 3.484 

Tabel Nilai Kecepatan Model Kapal Model 3 Tangga Bentuk U 
Waktu Tempuh            

t (det) 
Jarak Tempuh                

s (m) 
Kecepatan Model 

Vm (m/det) 
8.40 10 1.190 
6.72 10 1.488 
5.10 10 1.961 
3.79 10 2.639 
3.17 10 3.155 
2.42 10 4.132 

Tabel Nilai Kecepatan Model Kapal Model 3 Tangga Bentuk W 
Waktu Tempuh            

t (det) 
Jarak Tempuh                

s (m) 
Kecepatan Model 

Vm (m/det) 
8.25 10 1.212 
6.50 10 1.538 
5.08 10 1.969 
4.17 10 2.398 
3.15 10 3.175 
2.71 10 3.690 

 

Tabel Nilai Kecepatan Model Kapal Model 3 Tangga Bentuk 2U 
Waktu Tempuh            

t (det) 
Jarak Tempuh                

s (m) 
Kecepatan Model 

Vm (m/det) 
8.88 10 1.126 
7.85 10 1.274 
5.69 10 1.757 
4.33 10 2.309 
3.23 10 3.096 
2.67 10 3.745 



 
 

Lampiran 4. Penentuan Nilai Tahanan Total Model Kapal  Berlambung Tiga 
Tangga Untuk Setiap Bentuk Stepped Pada Kenaikan FnV Yang Sama 

1. Langkah pertama yang dilakukan adalah menyatukan kurva tahanan model 

kapal berlambung tiga tangga dari setiap bentuk stepped yang telah 

diperoleh sebelumnya. 

 

Gambar Kurva Tahanan Model Kapal berlambung tiga tangga pada setiap 
variasi bentuk  stepped terhadap kenaikan Froude number Volume. 

 

2. Dengan melihat kurva nilai tahanan yang telah disatukan, selanjutnya 

melakukan pemilihan nilai FnV yang mencakup setiap bentuk stepped. 

Maka nilai FnV yang digunakan adalah 1, 1.5, 2, 2.5, 3, 3.5, dan 3.8. 

 

3. Untuk memperoleh nilai tahanan model kapal berlambung tiga tangga pada 

masing-masing bentuk stepped dari nilai FnV yang telah dipilih, maka 

dilakukan pengukuran dengan menggunakan bantuan aplikasi autocad  
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Gambar Kurva Tahanan Model Kapal berlambung tiga tangga bentuk V  
terhadap kenaikan Froude number Volume. 

 

 

Gambar Kurva Tahanan Model Kapal berlambung tiga tangga bentuk U  
terhadap kenaikan Froude number Volume. 

 

 

Gambar Kurva Tahanan Model Kapal berlambung tiga tangga bentuk W  
terhadap kenaikan Froude number Volume. 

 



 
 

 

Gambar Kurva Tahanan Model Kapal berlambung tiga tangga bentuk 2-U  
terhadap kenaikan Froude number Volume. 

 


